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Dipimpin Jenderal Bintang 3

Korlantas Dilorong Jadi Balantas

Komisi Ill DPR mengusulkan agar Korps Lalu Lintas
(Korlantas) Mabes Polri diubah menjadi Badan Lalu
Lintas (Balantas) Polri. Tujuannya, untuk memperkuat
kemampuan Korlantas dalam merespons tantangan
mobilitas yang semakin kompleks.

ANGGOTA Komisi 1II DPR
Hinca Pandjaitan mengatakan, ke-
butuhan penguatan kelembagaan
tak lagi bisa ditunda. Seperti,
kemacetan, kecelakaan, hingga
digitalisasi layanan publik mem-
butuhkan organisasi yang lebih
adaptif dan kuat di level kebijakan
nasional.

“Komisi I DPR merckomen-
dasikan Korlantas Polri menjadi
Balantas Polri alau berpangkat
bintang tiga (Komisaris Jen-
deral).” ujar Hinca saat memba-
cakan kesimpulan Rapal Dengar
Pendapat (RDP) dengan Korlan-
tas Polri di Gedung DPR, Jakarta,
Kamis (27/11/2025).

Hinca menegaskan, peningkatan
kelembagaan ini dilakukan untuk
memastikan transformasi organisa-
i Polri berjalan sesuai dengan arah
kebijakan Kapolri serta ketentuan
regulast yang berlaku.

Selain ilu, ia meminta Kakor-
lantas Polri beserta jajaran untuk
meningkatkan pengamanan dan
pelayanan lalu lintas dalam meng-

hadapi liburan Natal 2025 dan
fahun baru 2026 (Nataru). Penga-
manan tersebut akan menjadi
ujian besar pertama bagi optimal-
isast kinerja Korlantas ke depan,

Tentunya, kata Hinca, dengan
menjaga pemeliharaan keaman-
an yang mengedepankan kegiat-
an preventil atau pencegahan.
Sehingga, dapat mewujudkan
keselamatan, ketertiban, dan ke-
lancaran berlalu lintas di seluruh
wilayah Indonesia.

Komisi 111 DPR; (ambah Hin-
ca, mendukung kinerja Korlantas
Polri dalam melakukan optim-
alisasi atau revitalisas kerja Elec-
tronic Traffic Lasv Enforeement
(ETLE). Terutama di badany pen-
egakan hukum, pelayanan publik
di bidung registrast dan identifi-
kasi (regident) melalui Samsat
Digital Nastonal (SIGNAL) dan
SIM Nasional Presisi (SINAR)

*Juga Indonesia Safety Driving
Center (ISDC) untuk mewujud-
kan penegakan hukurn lalu lintas
yang transparan dan akuntabel,”

Hinca Pandjaitan

kata legislator asal Dacrah Pemi-
lihan Sumatera Utara (Surmut) ini.

Wakil Ketua Komisi [II DPR
Rano Alfath menambahkan,
jabatan Kakorlantas scharusnya
dijabat oleh jenderal bintang 3
atau Komjen. Harapannya agar
koordinasi akan lebih baik terha-
dap jajaran Polda se-Indonesia.

“Seharusnya Kakorlantas be-
rada satu tingkat di atas Kapolda-
Kapolda di Indonesia,” kata Rano
di Gedung DPR, Jakarta, Kamis
(2711/2023).

Rano menyebut, peran Polist
Lalu Lintas (Polantas) sangat
penting karena bersentuhan lang-
sung dengan masyarakal. Se-
hingga, harus lerus meningkatkan

pelayanan kepada pengguna jalan.
* Jadi sudah tak perlu lagi Polantas
melakukan tilang di jalan,” landas
anggola Fraksi PKB ini.
Senada, anggota Komisi [11
AbuBakar Al-Habsyi menyebul,
Karlantas kini semakin humanis,
supel, percaya diri dan dekat
dengan masyarakat. “Wajah
polisi yang paling Lerlihat itw
Polantas " kata Abu Bakar.
Selain itu, fa menyinggung
soal-perbaikan penanganan
kecelakaan lalu lintas yang me-
nunjukkan tren semakin baik
dari tahun ke tahun. Meski begi-
(ur, agar (erus ada upaya menckan
korban jiwa tidak boleh berhenti.
“Kecelakaan sedikit pun tetap
menyangkul nyawa, " jelasnya.
Sementara, Angpola Komisi
IITDPR Bimantoro Wiyono me-
nyetnt, ISDC sebagai terobosan
penting dalam pembentukan
kesadaran berkendara. Konsep
lersebul sangat bagus dengan
praktik di negara maju scperti
Jepang, yang menckankan pem-
barvan regulasi dan kesiapan
berkendara secara berkala.
“Kesadaran masyarakat diben-
tuk sejak awal. Sehingga, kepa-
tuhan tumbuh bukan karena
ancaman hukuman, telapi karena
pemahaman yang terus diperba-

tui," ujar Bimantoro dalam kete-
rangannya, Kamis (27/11/2025).

Bimantoro berharap, program
ISDC mendapatkan dukungan
anggaran yang memadai dan
diterapkan secara merata di
seluruh Indonesia,

Selain itu, ia memuji kinerja
Kakorlantas dan perubahan posi-
il di lapangan. Jajaran Pulan-
tas kini lebih mengedepankan
pendekatan humanis. Anggota
Iebih [okus pada pengaturan
daripada penindakan. “Banyak
contoh positif yang viral karena
cara komunikasi yang santun,”
sebut anggota Fraksi Gerindra ini,

Dengan itu, ia mendorong
agar pola humanis tersebut
menjadi budaya bersama, bukan
hanya dilakukan oleh sebagian
kecil petugas. Dengan pendekal-
an seperti itu, kepercayaan pu-
blik meningkat dan kepatuhan
masyarakat tumbuh dengan
sendirinya.

Bagaimana tanggapan Ka-
korlantas Agus Suryonugro-
ho? Ta meminta doa restu agar
Korlantas naik kelas menjadi
Balantas. “Mohon doa restu,
moga-moga. Kita hanya bisa
bekerja dan berdva,” ucap Agus
di Gedung DPR, Jakarta, Kamis
(27/11/2025). mTIF
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